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ABSTRAK

Daun murbei (Morus alba L.) telah digunakan sebagai obat tradisional untuk pengobatan beberapa penyakit
tropis dan juga sebagai pakan ulat sutra. Pada penelitian ini telah dilakukan uji anti-inflamasi dan efek
penyembuhan luka secara in vivo dengan menggunakan ekstrak klika murbei. Kulit batang diekstraksi dengan
tiga jenis pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya yaitu n-hexan, etil asetat dan etanol. Aktifitas anti inflamasi
diuji dengan menginduksi inflamasi pada tikus menggunakan keragenan 1%. Diantara ekstrak tersebut, ekstrak
etil asetat (200mg/kkBB) menunjukkan efek penurunan inflamasi sebesar 42% dibandingkan dengan ekstrak
lainnya dan juga lebih tinggi dibandingkan dengan Na-diklofenak (Kontrol positif). Penelitian selanjutnya
terhadap efek penyembuhan luka bakar dan luka iris dengan menggunakan ekstrak pada konsentrasi 1% secara
topical. Seluruh ekstrak menunjukkan kemampuan yang signifikan dalam mengobati luka dan diantara ekstrak
tersebut, ekstrak etil asetat menunjukkan aktivitas yang terbaik namun masih lemah dibandingkan dengan positif
kontrol yang digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat mengandung senyawa aktif
yang potensial untuk pengobatan inflamasi dan pengobatan luka.

Kata kunci: Kulit batang murbei; Morus alba L.; anti inflamasi; luka bakar; luka iris.

PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional bagi masyarakat Indonesia merupakan suatu hal yang sudah melekat
dalam kehidupan seharinya terutama dalam menghadapi segala macam masalah kesehatannya.
Langkah utama yang dilakukan dalam pengobatan tersebut dengan memanfaatkan keaneragaman
hayati yang tumbuh di sekitarnya. Penggunaan ini telah dilakukan sejak jaman dahulu dan hingga saat
ini masih tetap digunakan baik untuk tujuan pencegahan, perawatan dan pengobatan. Pengelolaannya
pun juga berkembang menjadi lebih modern menyesuaikan dengan perkembangan jaman.
Pengembangan pengobatan tradisional sebagai warisan budaya bangsa terus ditingkatkan melalui
penggalian, pengujian dan penemuan obat-obat baru.

Berbagai penelitian tentang penggunaan tanaman untuk pengobatan berbagai penyakit telah banyak
dilaporkan, termasuk tanaman murbei yang dikenal dengan nama ilmiah sebagai Morus alba L., suku
Moraceae. Meskipun tanaman ini banyak dimanfaatkan daunnya sebagai pakan ulat sutera, namun
juga telah digunakan secara empiris untuk pengobatan seperti flu, malaria, hipertensi, asma, diabetes,
insomnia, vertigo, anemia, hepatitis dan obat luka. Tanaman murbei juga memiliki banyak khasiat lain
diantaranya menurunkan Kkolesterol darah dan hipertensi (Mallaleng et al., 2011). Disamping
penggunaannya tersebut, juga secara empiris telah digunakan sebagai obat tradisional untuk
penyembuhan luka (Hariana, 2008).

Golongan senyawa bioaktif yang terkandung dalam tanaman murbei (Morus alba L.) sebagian besar
merupakan zat polifenol, flavonoid, antosianin, lektin, oligosakarida, glikosida, zat anti-bakteri, asam
lemak tak jenuh yang terdapat pada daun, batang, buah dan akar (Lin & Lay, 2013). Golongan
kandungan kimia yang lain telah dilaporkan seperti tanin, steroid, saponin dan senyawa kimia lainnya
(Kaushik et al., 2013). Bagian batang murbei mengandung senyawa seperti triterpenoid (alfa-beta-
amyrin, sitosterol, sitosterol-alfa-glucoside), kumarin (umbelliferone dan scopoletin) dan flavonoid
(morusin, siklomorusin dan oxyhidromorusin). Kulit akar murbei memiliki beragam komponen aktif
seperti mulberosside A, oxyresveratrol, mulberrofuran G, kuwanon C, kuwanon G, kuwanon H dan
morusin. Diantara komponen aktif ini, kuwanon C dan kuwanon G memiliki efek anti inflamasi
(Cheon et al.,, 2000; Yang et al., 2011). Flavonoid memiliki aktivitas farmakologi sebagai anti
inflamasi dengan melalui beberapa jalur yaitu dengan penghambatan aktivitas enzim siklooksiginase
(COX) dan lipooksiginase, penghambatan akumulasi leukosit, penghambatan degranulasi neutrofil,
penghambatan pelepasan histamin (Nijveltd et al., 2001).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Vincent & Puradisastra (2007) diperoleh bahwa
ekstrak daun murbei (Morus alba L.) berpengaruh dalam penyembuhan luka insisi dan mempunyai
potensi lebih kuat dibanding dengan kontrol positif pada konsentrasi 1%. Penelitian mengenai zat yang

27



Lallo et al., 2020; Jurnal Farmasi Galenika (Galenica Journal of Pharmacy) (e-Journal); 6(1): 26-36

dapat mempercepat penyembuhan luka merupakan salah satu hal yang sedang berkembang dan banyak
dilakukan oleh para peneliti dan praktisi tradisional di seluruh dunia khususnya India dan Cina.
Menurut World Health Organization (WHO), 80% populasi di Negara Asia dan Afrika menggunakan
pengobatan tradisional. Pentingnya penanganan luka secara optimal telah mendorong berkembang
pesatnya ilmu tentang luka, penyembuhan, dan penanganan luka (Putri et al., 2014).

Golongan senyawa yang berasal dari tumbuhan seperti tanin dapat membantu proses penyembuhan
luka karena berfungsi sebagai antioksidan dan antimikroba yang mempengaruhi penyambungan luka
juga mempercepat epitelisasi. Tanin dan saponin juga bersifat sebagai antiseptik pada luka permukaan
dan bekerja sebagai bakteriostatik. Steroid bersifat sebagai anti inflamasi. Flavonoid mempunyai sifat
antioksidan dengan mengurangi ROS yang berlebihan, antibakteri, dan dapat meningkatkan kontraksi
luka dengan sifat antimikroba dan astringentnya (Kusumawardhani et al., 2015).

Berdasarkan hal tersebut maka sangat penting untuk melakukan uji aktifitas kulit batang murbei untuk
pengobatan inflamasi dan luka

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah pletysmometer, maserator, jangka sorong, cawan petri, chamber, kompor
listrik, lampu UV 254 nm dan 366 nm, lempeng besi, corong pisah, pisau bedah, pipa kapiler, pipet
tetes, plat tetes, seperangkat alat gelas (pyrex) sedangkan bahan utama yang digunakan dalam
penelitian adalah asam asetat anhidrat, aquadest, etanol 70%, etil asetat, FeCl3 HCI 2N, HCI 1M, n-
heksan, magnesium, NaOH 1 M, n-heksan, pereaksi Dragendorf, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner,
etil asetat, etanol 70%, karagenan, tikus jantan (Rattus norvegicus), kelinci (Oryctolagus cuniculus),
Na. CMC, Na. diklofenak, kulit batang murbei (Morus alba L.) dan silika gel, visigel®gel, cinolon-
N®krim, bioplasenton®.

Metode

Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan yaitu klika murbei (Morus alba L.) yang diambil di daerah Bili-Bili,
Kecamatan Bontomaru, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.

Penyiapan Sampel

Sampel kulit batang murbei yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dan dicuci dengan air
mengalir hingga bersih. Kemudian sampel dirajang dan dikeringkan dilemari pengering sampai
diperoleh simplisia kering.

Pembuatan Ekstrak Klika Murbei (Morus alba L.)

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 1400
gram simplisia kering klika murbei dimasukkan ke dalam toples kaca yang bening, kemudian simplisia
dilakukan pembasahan selama 30 menit. Cairan penyari etanol 70% digunakan sebanyak 12 liter,
proses ekstraksi dilakukan selama 3 hari. Setelah dimaserasi kemudian dilakukan penyaringan.
Maserat yang diperoleh dari penyaringan dikumpulkan dan kemudian dievaporasikan, hingga
konsistensi terbentuk massa yang kental.

Fraksinasi

Fraksinasi dilakukan menggunakan metode ekstraksi cair-cair. Ditimbang ekstrak klika murbei (Morus
alba L.) sebanyak 30 gram kemudian ditambahkan 250 mL etanol 70% dan dimasukkan ke dalam
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corong pisah, selanjutnya ditambahkan N-heksan sebanyak 250 mL, dikocok hingga ekstrak dapat
terlarut. Didiamkan beberapa saat hingga terbentuk dua lapisan, lapisan N-heksan diambil dan
diuapkan. Dilanjutkan partisi dengan n-heksan hingga jenuh. Setelah itu, dilakukan partisi dengan etil
asetat. Ditambahkan etil asetat sebanyak 250 mL, dilakukan partisi etil asetat hingga jenuh. Masing-
masing fraksi diuapkan.

Pembuatan Larutan Karagenan 1%

Larutan karagenan dibuat dengan menimbang 0,1 g karagenan , kemudian dilarutkan dengan larutan
garam fisiologis (NaCl 0,9%) sebanyak 10 mL, sehingga didapatkan larutan karagenan 1%.

Pembuatan Suspensi Na. CMC 0,5%

Sebanyak 0,5 g Na. CMC ditaburkan merata ke dalam lumpang yang berisi aquadest yang telah
dipanaskan sebanyak 50 mL, kemudian diaduk hingga diperoleh massa yang transparan kemudian
diencerkan dengan sedikit air dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL lalu ditambahkan aquadest
sampai garis tanda.

Pembuatan Sampel Uji

Pengujian aktivitas fraksi klika murbei (Morus alba L.), masing-masing fraksi dibuat konsetrasi 1%.
Fraksi diencerkan dengan penambahan gel untuk mendapatkan konsentrasi fraksi murbei (Morus alba
L.) 1%.

Pembuatan Suspensi Natrium Diklofenak

Sebanyak 10 tablet natrium diklofenak (setiap tablet mengandung natrium diklofenak 50 mg)
ditimbang kemudian digerus. Serbuk tablet natrium diklofenak ditimbang sesuai dengan perhitungan
dosis, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL dan disuspensikan dalam Na-CMC 0,5% dan
dicukupkan volumenya hingga 5 mL.

Pengujian Anti Inflamasi

Hewan coba yang digunakan sebanyak 15 ekor tikus jantan dibagi menjadi 5 kelompok percobaan.
Hewan coba diadaptasi selama 1 minggu. Hewan coba dipuasakan selama 18 jam tetapi tetap diberi
minum. Pada hari pengujian, hewan coba ditimbang dan dikelompokkan secara acak, yaitu kelompok
kontrol negatif, kelompok kontrol positif dan kelompok uji. Masing-masing kelompok pengujian
terdiri dari 3 ekor. Setiap tikus diberi tanda batas pada sendi kaki belakang tikus agar pada saat
pengukuran menggunakan pletismometer selalu sama. Sebelum melakukan perlakuan, volume kaki
tikus diukur untuk mengetahui volume awal (Vo) dengan cara mencelupkan ke dalam pletysmometer.
Kemudian hewan coba diinduksi dengan karagenan 1% sebanyak 0,2 mL. Selanjutnya diberi
perlakuan secara peroral menggunakan sonde pada jam ketiga setelah penginduksian. Tikus pada
masing-masing kelompok diberi perlakuan sebagai berikut: Kelompok 1 (kontrol positif) diberikan
natrium diklofenak 13,5 mg/KgBB. Kelompok 2 (kontrol negatif) diberikan Na. CMC 0,5%.
Kelompok 3 diberikan fraksi N-heksan 200 mg/KgBB. Kelompok 4 diberikan fraksi etil asetat 200
mg/KgBB. Kelompok 5 diberikan fraksi etanol 200 mg/KgBB. Volume udem telapak kaki tikus
diukur menggunakan pletysmometer setiap 1 jam selama 15 jam setelah diinduksi karagenan 1%.

Pengujian Aktivitas Penyembuhan Luka Iris

Sebelum dilakukan pengujian, bulu disekitar punggung dicukur bersih, diukur sepanjang 1,5 cm.
Punggung kelinci yang telah dicukur kemudian dilukai menggunakan pisau skapel dengan kedalaman
0,5 cm (pisau skapel diberi tanda terlebih dahulu). Darah yang keluar dibersihkan menggunakan kasa
steril kemudian setiap kelompok diberi perlakuan 5 masing-masing dengan kontrol positif cinolon-N®
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krim, control negatif vigel® gel dan fraksi etil asetat, fraksi N-heksan dan fraksi etanol masing-masing
dengan konsentrasi 1%. Masing-masing perlakuan diberikan secara topikal sekali tiap luka.
Pengamatan dilakukan setiap hari mulai dari hari pertama perlakuan sampai luka sembuh.

Pengujian Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar

Pengujian dilakukan dengan menggunakan kelinci sebanyak 3 ekor yang terlebih dahulu diadaptasikan
dengan lingkungan baru selama 3 hari. Setelah diadaptasi kelinci siap digunakan sebagai hewan coba.
Hewan coba kelinci dicukur pada bagian punggungnya sebanyak 5 bagian, sebelum diinduksi dengan
alat penginduksi panas berupa lempeng logam berdiameter 3 cm dipanaskan selama 5 menit
ditempelkan pada punggung kelinci selama 5 detik (Suratman et al., 1996). Setiap hewan coba diberi 5
bagian luka, luka I, Il, 11l (perlakuan), luka IV (kontrol negatif/tanpa perlakuan) dan luka V sebagai
kontrol positif. Masing-masing luka bakar diberikan perlakuan sesuai kelompoknya masing-masing
dimana tiga bagian luka diberi perlakuan diolesi dengan konsentrasi fraksi klika murbei (Morus alba
L.) yaitu fraksi etanol, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat masing-masing 1%, serta luka bagian 1V
tidak diberi perlakuan apapun sebagai kontrol negatif dan luka V diberi bioplasenton® sebagai kontrol
positif. Pengolesan dilakukan dua kali sehari. Dilakukan pengamatan terhadap efek penyembuhan luka
bakar setiap hari sampai luka bakar sembuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Klika murbei (Morus alba L.) diperoleh dari tempat pembudidayaan tanaman murbei di Bili-bili,
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Sampel yang telah diperoleh
kemudian diolah hingga dihasilkan simplisia kering. Metode ekstraksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah maserasi. Metode maserasi merupakan salah satu metode pemisahan senyawa
dengan cara perendaman menggunakan pelarut organik pada temperatur ruangan. Larutan penyari
yang digunakan yaitu etanol 70%. Berbagai kandungan yang terdapat dalam tanaman murbei yang
diduga sebagai anti inflamasi adalah flavanoid. Hasil ekstraksi klika batang murbei dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Klika Murbei (Morus alba L.)

Larutan

Sampel Berat Simplisia P . Berat Ekstrak % Rendamen
enyari
Klika batang
murbei (Morus 1400 ¢ etanol 70% 91,2 gram 6,5
albaL.)
Tabel 2. Hasil Partisi Ekstrak Klika Murbei (Morus alba L.)
Berat ekstrak Pelarut Hasil Partisi (g)
60 gram ekstrak klika Etanol 70% 19,7
batang murbei (Morus alba Etil asetat 9,7
L) n-heksan 48

Hasil skrining fitokimia pada esktrak klika batang murbei (Morus alba L.) dapat dilihat pada tabel 3
yang menunjukkan hasil yang positif terhadap golongan senyawa flavonoid, tannin, triterpenoid dan
alkaloid. Beberapa hasil penelitian menunjukkan tanaman ini mengandung metabolit sekunder seperti
tanin, fitosterol, sitosterol, saponin, triterpenoid, flavonoid, derivat benzofuran, asam morusimat,
antosianin, antraquinon, glikosidan dan asam oleanolik (Chen et al., 2005). Analisis fitokimia pada
ekstrak metanol daun murbei (Morus alba L.) menunjukkan adanya golongan senyawa seperti steroid,
glikosida, terpenoid, saponin, alkaloid, flavonoid, tannin, karbohidrat, protein dan asam amino (Aditya
etal., 2013).
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Inflamasi atau peradangan merupakan respon terhadap jaringan akibat berbagai gangguan yang
merugikan, baik rangsangan kimia, mekanis maupun infeksi yang menimbulkan rasa sakit di daerah
sekitarnya, sehingga perlu adanya pencegahan ataupun pengobatan untuk mengurangi rasa sakit akibat
pembengkakan. Dalam penelitian anti inflamasi ini metode yang digunakan adalah pembentukan udem
buatan pada telapak kaki tikus dengan menggunakan karagenan sebagai penginduksi udem. Metode ini
dipilih karena merupakan salah satu metode pengujian aktivitas anti inflamasi yang sederhana, mudah
dilakukan dan sering digunakan. Karagenan sebagai senyawa iritan menginduksi terjadinya cedera sel
melalui pelepasan mediator yang mengawali proses inflamasi. Pada saat terjadi pelepasan mediator
inflamasi terjadi udem maksimal dan bertahan beberapa jam. Inflamasi yang diinduksi oleh karagenan
ditandai dengan peningkatan rasa sakit, pembengkakan dan sintesis prostglandin hingga 4-5 kali.
Udem yang disebabkan induksi karagenan bertahan selama 6 jam dan berangsur-angsur berkurang
dalam waktu 24 jam (Taufiqg et al., 2008, Utami et al., 2011).

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Klika Murbei (Morus alba L.)

Pengujian Komponen Kimia Perubahan Warna Keterangan

+ Pereaksi Mayer Endapan Putih (+) Positif
Alkaloid + Pereaksi Wagner Endapan Coklat (+) Positif

+ Pereaksi Dragendorf Tidak ada endapan (-) Negatif
Flavonoid Orange-Merah (+) Positif
Tanin Warna Hitam (+) Positif
Saponin Tidak Berbusa (-) Negatif
Steroid Merah Jingga (-) Negatif
Triterpenoid Merah Jingga (+) Positif

Pada penelitian anti inflamasi ini dibuat udem pada telapak kaki tikus dengan cara menginjeksikan
karagenan 1% dengan volume 0,2 mL. Udem yang terbentuk akibat induksi karagenan akan mencapai
maksimal 3-5 jam setelah diinduksi (Utami et al., 2011). Pada induksi dengan karagenan 1% sebanyak
0,2 mL mulai tebentuk pada jam pertama dan mencapai maksimalnya pada jam ke tiga. Sedangkan 2%
dengan pemberian 0,2 mL, udem maksimal terjadi pada jam kelima (Saputri & Zahara, 2016). Untuk
penelitian ini dipilih karagenan 1% karena udem maksimum yang terbentuk relatif lebih cepat. Setelah
disuntikkan karagenan, kaki hewan coba tikus terlihat adanya pembengkakan dan kemerahan serta
tikus tidak dapat berjalan lincah seperti sebelum injeksi. Selanjutnya diukur volume udem tiap 1 jam
hingga volume kaki tikus kembali normal. Pengukuran anti inflamasi dilakukan menggunakan alat
pletysmometer. Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih dengan berat 170-280 gram. Pemilihan
jenis kelamin jantan pada tikus agar hasil uji tidak dipengaruhi oleh hormon estrogen.

Pemberian fraksi klika murbei (Morus alba L.) dilakukan pada jam ketiga terhadap hewan coba.
Adapun dosis yang digunakan adalah 200 mg/kg BB, dosis tersebut diperoleh dari hasil penelitian
sebelumnya yang menggunakan daun murbei (Morus alba L.) sebagai anti inflamasi dan analgetik
terhadap tikus (Aditya et al., 2013).

Positif kontrol menggunakan Na.Diklofenak yang merupakan golongan NSAID. Natrium Diklofenak
memiliki efek sebagai anti inflamasi, analgetik dan antipiretik. Senyawa ini merupakan inhibitor
siklooksiginase dan merupakan derivat fenilasetat yang daya radangnya paling kuat dengan efek
samping yang kurang dibandingkan dengan obat lainnya (seperti indometasin, piroxicam, naproksen).
Obat ini sering digunakan untuk segala macam nyeri (Tjay & Rahardja, 2007; Hardman & Limbird,
2003; Katzung, 2006). Obat ini bekerja dengan penghambatan siklooksiginase yang relatif nonselektif
dan kuat, juga mengurangi bioavailabilitas asam arakidonat (Tjay & Rahardja, 2007). Obat ini terikat
99% pada protein plasma dan mengalami efek lintas pertama (first-pass) sebesar 40-50% (Wilmana,
1995) natrium diklofenak memiliki daya absorpsi yang cepat, dilihat dari waktu paruh natrium
diklofenak 0,5-1 jam dalam tubuh (Sukandar et al., 2008).
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Data yang didapatkan dari pengamatan dimasukkan ke dalam suatu tabel, kemudian dihitung rata-rata
volume udem setiap waktu pengamatan. Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Penurunan volume udem dengan menggunakan ekstrak kulit batang murbei. Keterangan: Vo:
volume awal, T1: pengamatan jam ke 1, dst.

Dari grafik tersebut dapat dilihat positif kontrol lebih cepat mengalami penurunanan volume udem.
Selain itu, fraksi etil asetat menunjukkan efek anti inflamasi yang paling baik dibandingkan dengan
fraksi etanol dan fraksi n-heksan. Pada positif kontrol Na. diklofenak dengan dosis 13,5 mg/Kg BB
terlihat pada jam ke 6 sudah dapat memberikan efek penurunan udem pada kaki tikus. Pada negatif
kontrol Na. CMC 0,5% penurunan udem terlihat pada jam ke 8. Sedangkan pada fraksi n-heksan
dengan dosis 200 mg/Kg BB, penurunan udem terlihat pada jam ke 7. Pada fraksi etil asetat dengan
dosis 200 mg/Kg BB, penurunan udem terlihat pada jam ke 5. Pada fraksi etanol dengan dosis 200
mg/Kg BB, penurunan udem terlihat pada jam ke 6. Dari ketiga fraksi yang paling cepat menurunkan
udem vyaitu fraksi etil asetat.

Hasil uji daya anti inflamasi menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dari klika murbei dengan dosis 200
mg/kgBB memberikan efek anti inflamasi lebih baik dibandingkan dengan fraksi N-heksan dan fraksi
etanol. Kemampuan suatu bahan dalam mengurangi radang pada kaki hewan uji akibat injeksi
karagenan dinyatakan sebagai daya anti inflamasi. Persen Daya Anti inflamasi (%DAI) pada
kelompok natrium diklofenak yaitu 28,1%, pada fraksi N-heksan dari klika murbei yaitu 11,2%, pada
fraksi etil asetat dari klika murbei yaitu 42,7% dan pada fraksi etanol dari klika murbei yaitu 25,497%.
Terlihat pada data Persen Daya Anti inflamasi (%DAI) bahwa fraksi etil asetat memiliki persen daya
anti inflamasi yang lebih besar dibandingkan dengan kontrol positif dan fraksi lainnya.

Senyawa golongan flavonoid dilaporkan memiliki aktifitas antioksidan yang mampu menghambat
oksidasi asam arakidonat menjadi endoperoksida dan menurunkan aktivitas enzim lipooksiginase.
Apabila oksidasi asam arakidonat dapat dihambat, maka tidak terbentuk oksigen reaktif dan mediator-
mediator kimia yang dapat menyebabkan nyeri dan radang. Selain itu, antioksidan dapat menurunkan
aktivitas enzim lipooksiginase sehingga tidak menyebabkan terbentuknya leukotrien yang dapat
menginaktivasi leukosit yang memacu terjadinya peradangan (Lieber & Leo, 1999). Selain itu
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golongan terpenoid diketahui mampu menghambat inflamasi dengan beberapa mekanisme,
diantaranya dengan menghambat aktivitas enzim lipooksiginase dan siklooksiginase.

Selain pengujian aktifitasnya sebagai anti inflamasi, tanaman murbei (Morus alba L.) juga diuji
aktifitasnya dalam penyembuhan luka iris. Secara empiris, tanaman ini juga diberitakan memiliki
khasiat dalam menyembuhkan luka. Selanjutnya ke 3 fraksi yang diperoleh diuji masing-masing
dengan konsentrasi 1%. Pemilihan konsentrasi didasarkan pada acuan penelitian yang dilakukan
sebelumnya bahwa konsentrasi 1% berpengaruh dalam mempercepat waktu penyembuhan luka insisi
dan mempunyai potensi yang lebih kuat dibandingkan dengan kontrol pembanding (Vincent &
Puradisastra, 2007).

Dalam penelitian luka iris ini pengamatan dilakukan setiap hari mulai dari hari pertama perlakuan
sampai luka tertutup. Parameter yang diamati adalah dihitung ukuran luka sampai luka sembuh. Luka
iris dibuat dengan panjang 1,5 cm dan kedalaman 0,5 cm kemudian diberi fraksi n-heksan, etil asetat
dan etanol yang telah diformulasikan dalam bentuk gel. Berdasarkan kedalaman dan luasnya luka
termasuk kelompok luka stadium Il (Full thickness), yaitu hilangnya kulit secara keseluruhan
meliputi kerusakan atau nekrosis jaringan subkutan yang dapat meluas sampai bawah tetapi tidak
melewati jaringan yang mendasarinya. Lukanya sampai pada lapisan epidermis, dermis dan
hipodermis tetapi tidak mengenai otot. Perbedaan panjang luka pada saat pemeriksaan menandakan
terjadinya proses penyembuhan luka dari hari ke hari. Pada umumnya keropeng terbentuk
menandakan proses penyembuhan luka telah dimulai. Pengujian menunjukkan bahwa pada kelompok
perlakuan kontrol positif, fase penyembuhan berlangsung selama 13-14 hari, fraksi etil asetat selama
15-16 hari, fraksi n-heksan selama 17-18 hari, fraksi etanol 70% selama 17-18 hari dan kontrol negatif
selama 18 hari.
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Gambar 2. Rata-rata penyembuhan luka (cm) dengan penggunaan ekstrak klika murbei

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa fraksi etil asetat memiliki aktivitas dalam
mempercepat penyembuhan luka iris. Senyawa seperti tanin dapat membantu proses penyembuhan
luka karena berfungsi sebagai antioksidan dan antimikroba yang mempengaruhi penyambungan luka
juga mempercepat epitelisasi. Tanin juga bersifat sebagai antiseptik pada luka permukaan dan bekerja
sebagai bakteriostatik. Steroid bersifat sebagai anti inflamasi. Flavonoid mempunyai sifat antioksidan
dengan mengurangi ROS yang berlebihan, antibakteri, dan dapat meningkatkan kontraksi luka dengan
sifat antimikroba dan astringentnya (Kusumawardhani et al., 2015).

Setelah diolah dengan SPSS menggunakan uji One Way ANOVA diperoleh hasil P < 0,005 yang
artinya bahwa rata-rata kecepatan penyembuhan luka iris pada kelinci dengan 5 perlakuan berbeda
yang diberikan tidak sama. Nilai kecepatan penyembuhan kontrol positif berbeda signifikan dengan
kecepatan penyembuhan dengan perlakuan kontrol negatif dengan signifikansi sebesar 0,001 dan
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fraksi etanol dengan signifikansi 0,004. Selanjutnya untuk fraksi etil asetat dan n-heksan cenderung
memiliki kecepatan penyembuhan yang sama dengan perlakuan kontrol positif.

Pengujian selanjutnya dengan uji penyembuhan terhadap luka bakar. Fraksi etanol, n-heksan dan etil
asetat klika Murbei (Morus alba L.) yang diperoleh di uji aktivitasnya sebagai obat luka bakar pada
kelinci. Konsentrasi masing-masing fraksi yang digunakan yaitu 1% dan untuk pembandingnya
digunakan Bioplasenton® gel sebagai kontrol positif dan tidak diberi perlakuan sebagai kontrol negatif.
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Gambar 3. Diameter penyembuhan luka

Hasil pengujian penyembuhan luka bakar menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan kontrol
positif, fase penyembuhan berlangsung selama 18 hari. Fase inflamasi ditandai dengan adanya
eksudasi cairan, pembengkakan dan terbentuknya bullae. Fase poliferasi terjadi saat terbentuknya
kolagen dan fase poliferasi ini secara klinis ditandai dengan terlepasnya keropeng dan terbentuknya
jaringan granulasi yang berwarna kemerahan dan mengalami proses penyudahan atau maturasi dimana
fase penyudahan ini ditandai dengan tertutupnya luka oleh jaringan baru.

Pada kelompok kontrol negatif fase penyembuhan lebih lama yaitu 28 - 29 hari. Penyembuhan dimulai
dengan fase inflamasi. Lalu fase poliferasi terjadi pembentukan kolagen dan mengalami proses
penyudahan atau maturasi, dimana fase ini ditandai dengan menutupnya luka oleh jaringan baru. Pada
hasil pengujian aktivitas pada fraksi didapatkan fraksi etil asetat mempunyai kemampuan paling besar
terhadap penyembuhan luka bakar. Fase penyembuhan luka bakar pada fraksi etil stat berlangsung
selama 19 - 20 hari, fase penyembuhan pada fraksi n-heksan berlangsung selama 22 hari dan fase
penyembuhan pada fraksi etanol 70% yaitu selama 24-25 hari.

Pada kelompok perlakuan masing-masing fraksi klika murbei (Morus alba L.) menunjukkan bahwa
fraksi etil asetat, fraksi n-heksan dan fraksi etanol 70% memiliki kemampuan dalam penyembuhan
pada luka bakar. Senyawa flavonoid dilaporankan mempunyai sifat antioksidan dengan mengurangi
ROS yang berlebihan dan dapat meningkatkan kontruksi luka dengan sifat antimikroba dan
astringentnya. Tanin dan saponin bersifat sebagai antiseptik pada luka permukaan dan bekerja sebagai
bakteriostatik. Steroid bersifat sebagai anti inflamasi.

KESIMPULAN
Hasil penelitian terhadap aktifitas anti inflamasi dari kulit batang murbei (Morus alba L.)

menunjukkan bahwa Persen Daya Anti inflamasi (%DAI) pada kelompok Na-diklofenak yaitu 28,1%,
fraksi N-heksan 11,2%, fraksi etil asetat sebesar 42,7% dan fraksi etanol yaitu 25,497%. Sedangkan
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Fase penyembuhan luka bakar pada fraksi etil asetat berlangsung selama 19 - 20 hari, fraksi n-heksan
berlangsung selama 22 hari dan fraksi etanol 70% yaitu selama 24-25 hari. Efek penyembuhan luka
iris ditunjukkan hasil yang terbaik pada ekstrak etil asetat dengan rata-rata penyembuhan 0.74 cm
namun masih kurang lebih baik dibandingkan dengan positif kontrol yang digunakan.
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